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Abstract: This study analyzes the effect of using interactive Google Sites 
learning media on the self-directed learning, motivation, and digital literacy of 
Light Vehicle Engineering (TKR) students at SMKN 7 Surabaya on the topic of 
the electronic fuel injection (EFI) fuel system. The study used a quasi-
experimental design with a one-group pretest-posttest design. The population 
consisted of 120 eleventh-grade TKR students across four classes, and a 
sample of 90 students from three classes was selected through cluster random 
sampling. Data were collected using self-directed learning, motivation, and 
digital literacy questionnaires and analyzed using the Shapiro-Wilk normality 
test, the Levene homogeneity test, and a paired-sample t-test at a 95% 
confidence level (α=0.05). Expert validation showed that the interactive 
Google Sites learning media was highly feasible for use (mean 3.86; 96.88%). 
The t-test results showed a significant positive effect of applying the 
interactive Google Sites learning media on self-directed learning (t=2.4623; 
p=0.0157), motivation (t=3.0211; p=0.0033), and digital literacy (t=2.2120; 
p=0.0295) among TKR students at SMKN 7 Surabaya. These findings confirm 
that Google Sites-based interactive learning media can effectively improve 
vocational high school students' self-directed learning, motivation, and digital 
literacy. 
Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh penerapan media pembelajaran 

interaktif Google Sites terhadap kemandirian belajar, motivasi, dan literasi 

digital siswa Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMKN 7 Surabaya pada materi 

sistem bahan bakar electronic fuel injection (EFI). Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen semu (quasi-experiment) dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Populasi penelitian adalah 120 siswa kelas XI TKR yang tersebar di 

empat kelas, dengan sampel sebanyak 90 siswa dari tiga kelas yang dipilih 
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menggunakan cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

angket kemandirian belajar, motivasi belajar, dan literasi digital, kemudian 

dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, 

dan uji T (paired sample t-test) pada tingkat keyakinan 95% (α=0,05). Hasil 

validasi ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif Google Sites 

sangat layak digunakan (rerata 3,86; 96,88%). Hasil uji T menunjukkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan media pembelajaran 

interaktif Google Sites terhadap kemandirian belajar (t=2,4623; p=0,0157), 

motivasi belajar (t=3,0211; p=0,0033), dan literasi digital (t=2,2120; p=0,0295) 

siswa TKR SMKN 7 Surabaya. Temuan ini menegaskan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemandirian, motivasi, dan 

literasi digital siswa SMK. 
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Directed Learning. 
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1. Introduction  
Penerapan Kurikulum Merdeka secara serentak di seluruh sekolah di 

Indonesia, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 12 Tahun 2024, telah membawa implikasi positif terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan, termasuk memberikan keleluasaan kepada 

guru untuk merancang pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah dan 

kebutuhan peserta didik yang beragam [1]. Pendidikan menengah kejuruan 

bertujuan mempersiapkan peserta didik agar kompeten, terampil, dan 

mampu bekerja secara efektif dan efisien sesuai dengan bidang keahliannya 

[2]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar, baik secara kognitif maupun psikomotor, agar 

peserta didik siap memasuki dunia kerja [3], dengan Guru berperan penting 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran agar 

peserta didik aktif dan bersemangat [4]. 

Materi pembelajaran pada konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) di SMKN 7 Surabaya yang disampaikan guru saat ini masih banyak 

menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik cenderung kurang 

aktif dan kurang antusias. Metode pembelajaran berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) menjadi salah satu ciri pembelajaran abad 21 yang 

mengintegrasikan teknologi sebagai media pembelajaran untuk menjelaskan 

konsep abstrak agar lebih mudah dipahami [5]. Hasil observasi awal ujian 

tengah semester pada elemen sistem bahan bakar electronic fuel injection (EFI) 

menunjukkan bahwa 35% peserta didik masih berada di bawah kriteria 
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ketuntasan minimum. Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat 

digunakan dan berperan dalam menyampaikan pesan pembelajaran [6], serta 

segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk membagikan materi 

pembelajaran dari guru secara sistematis sehingga peserta didik dapat belajar 

secara efektif dan efisien [7]. Media pembelajaran yang interaktif dapat 

berdampak pada kondisi belajar yang efektif, dan peningkatan pemahaman 

serta motivasi peserta didik dapat dilakukan oleh guru dengan menerapkan 

media pembelajaran yang menarik [8]. 

Google Sites merupakan salah satu aplikasi teknologi pembelajaran yang 

dapat diakses oleh peserta didik dan guru serta mudah diaplikasikan karena 

hanya membutuhkan telepon pintar yang terhubung ke jaringan internet [9]. 

Google Sites merupakan salah satu aplikasi Google untuk membuat situs web 

sekolah, kelas, dan lainnya, yang memungkinkan guru menggabungkan 

berbagai informasi pembelajaran sesuai kebutuhan, termasuk mengunggah 

materi berbentuk teks, gambar, animasi, grafik, tautan, suara, dan video [10]. 

Media pembelajaran interaktif Google Sites dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena memiliki menu dan tampilan 

yang menarik untuk mendalami materi serta membuat peserta didik lebih 

interaktif [11]. Selama ini konsentrasi keahlian TKR SMKN 7 Surabaya masih 

menggunakan media pembelajaran berupa buku teks dan buku pedoman 

servis dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. 
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Gambar 1. Tampilan Media Pembelajaran Interaktif Google Sites 

Kemandirian belajar merupakan inisiatif seseorang, dengan atau tanpa orang 

lain, dalam proses pembelajaran untuk merumuskan tujuan pembelajaran dan 

mengontrol proses kegiatan belajarnya secara mandiri [12]. Kemandirian 

belajar juga dipahami sebagai kemampuan individu untuk belajar secara 

mandiri guna mencapai tujuan belajar [13], atau sebagai proses pembelajaran 

yang terjadi karena dampak dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku 

yang berorientasi pada tercapainya suatu tujuan [14]. Kemandirian belajar 

merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi hasil belajar peserta 

didik [15], dan hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar peserta didik TKR di SMKN 7 Surabaya masih perlu ditingkatkan, 

khususnya pada mata pelajaran kompetensi kejuruan. 
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Motivasi belajar merupakan faktor kejiwaan yang berperan penting dalam 

menumbuhkan keinginan dan semangat belajar, dengan indikator antara lain 

adanya keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar, harapan 

akan cita-cita, penghargaan dalam belajar, serta lingkungan dan kegiatan 

belajar yang menarik [16]. Peserta didik yang kurang bersemangat dalam 

pembelajaran cenderung terlihat lebih pasif, kurang bergairah, dan 

menunjukkan perilaku negatif dalam kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, 

motivasi belajar peserta didik TKR SMKN 7 Surabaya perlu ditingkatkan 

melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat 

pada peserta didik. 

Literasi digital merupakan kesadaran, sikap, dan kemampuan diri dalam 

menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, 

membangun pengetahuan baru, serta berkomunikasi dengan orang lain agar 

dapat berpartisipasi secara efektif dalam dunia pendidikan. Salah satu solusi 

atas permasalahan rendahnya motivasi belajar peserta didik di era digital 

adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan digital [17]. Berdasarkan 

pengamatan di kelas, peserta didik masih lebih banyak menggunakan 

perangkat teknologi untuk bermain gim daring (game online) dan media 

sosial, belum banyak digunakan untuk mempelajari materi pelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif 

Google Sites di SMKN 7 Surabaya memperoleh nilai rata-rata 3,43 dengan 

persentase 86% pada kriteria sangat baik atau sangat layak [18]. Penelitian lain 

menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif Google Sites memenuhi 

kriteria “sangat layak” dengan nilai 87,49%, serta nilai respons peserta didik 

sebesar 88,73 (sangat baik) [11]. Media berbasis web dapat diakses melalui 

koneksi internet pada berbagai perangkat dan dapat menyimpan berbagai 

materi, seperti handout dan video pembelajaran [19]. Penelitian terdahulu 

juga menyatakan bahwa kemandirian peserta didik memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar, sehingga semakin tinggi tingkat 

kemandirian dan motivasi belajar peserta didik, semakin baik pula hasil 

belajarnya [20]. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites 

terhadap kemandirian belajar, motivasi, dan literasi digital peserta didik TKR 

di SMKN 7 Surabaya. 

2. Material and methods 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-experiment) 

dengan desain One Group Pretest-Posttest, yaitu kelas eksperimen diberikan 

pretest sebelum perlakuan (treatment) untuk mengukur kemampuan awal, 

kemudian diberikan pembelajaran menggunakan media Google Sites, dan 

pada akhir pembelajaran diberikan posttest. Penelitian dilaksanakan di SMK 

Negeri 7 Surabaya pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Populasi 
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penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI TKR di SMKN 7 Surabaya 

yang berjumlah 120 peserta didik, tersebar dalam 4 kelas. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan cluster random sampling, dengan tiga kelas terpilih 

sebagai kelas eksperimen (XI TKR 1, XI TKR 2, dan XI TKR 3) berjumlah 90 

peserta didik, sedangkan satu kelas lainnya (XI TKR 4, 32 peserta didik) 

digunakan sebagai kelas uji coba instrumen. 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan angket kemandirian belajar (23 butir), 

motivasi belajar (15 butir), dan literasi digital (18 butir) yang diberikan 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Sebelum digunakan, media pembelajaran 

interaktif Google Sites dan instrumen penelitian divalidasi oleh ahli (expert 

judgment) yang terdiri atas satu dosen Universitas Negeri Surabaya dan dua 

guru SMKN 7 Surabaya. Validitas muka (face validity) dihitung menggunakan 

rumus persentase [21], dengan tingkat kevalidan diklasifikasikan mulai dari 

“sangat tidak valid” hingga “sangat valid” berdasarkan rentang persentase 

yang diperoleh [22]. Validitas isi diuji menggunakan content validity ratio 

(CVR) [23], serta validitas empiris diuji melalui uji coba instrumen pada 32 

peserta didik di luar kelas sampel. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan korelasi item-total, dengan nilai 

dianggap baik jika ≥0,2 [24], serta koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai 0,5-

0,7 menunjukkan reliabilitas yang dapat diterima dan nilai ≥0,8 menunjukkan 

reliabilitas sangat baik [25]. Kedua uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah kuesioner yang digunakan dapat diandalkan atau menghasilkan hasil 

yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali [26]. Teknik analisis 
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data selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk test dan uji homogenitas menggunakan Levene test 

dengan bantuan program aplikasi Stata17, untuk memastikan data 

kemandirian belajar, motivasi, dan literasi digital berdistribusi normal 

(p>0,05) dan varian antarkelompok homogen (p>0,05). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji T (paired sample t-test), yaitu 

uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan 

hipotesis [27], dengan ketentuan jika nilai signifikansi >0,05 maka data tidak 

memiliki pengaruh, dan jika nilai signifikansi <0,05 maka data memiliki 

pengaruh, pada tingkat keyakinan 95% (α=0,05). Hipotesis penelitian ini 

adalah bahwa penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites 

berpengaruh positif terhadap kemandirian belajar, motivasi, dan literasi 

digital siswa TKR di SMKN 7 Surabaya. 

3. Results and discussion  
Kelayakan media pembelajaran interaktif Google Sites divalidasi oleh tiga 

validator (satu dosen UNESA dan dua guru SMKN 7 Surabaya) meliputi 

aspek materi dan media, sedangkan kelayakan instrumen penelitian divalidasi 

meliputi aspek konstruksi, bahasa, dan isi. Hasil rekapitulasi validasi 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Kelayakan Media Pembelajaran dan Instrumen 

Penelitian 

Aspek Rerata Persentase Kriteria 
Materi 3,92 97,92% Sangat layak 
Media 3,81 95,83% Sangat layak 
Rata-rata Materi & 
Media 

3,86 96,88% Sangat layak 

Instrumen Penelitian 3,83 95,80% Sangat layak 

 

Hasil analisis validasi materi menunjukkan rerata 3,92 dengan persentase 

97,92%, sedangkan hasil analisis validasi media menunjukkan rerata 3,81 

dengan persentase 95,83%. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif 

Google Sites dinyatakan “sangat layak” digunakan, dengan rata-rata 

gabungan sebesar 3,86 (96,88%). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

web Google Sites pada mata pelajaran dasar teknik mesin memenuhi kriteria 

layak digunakan dengan nilai 87,49% [11]. Hasil validasi instrumen penelitian 

juga menunjukkan persentase 95,80% dengan kriteria “sangat layak”, 

sehingga instrumen kemandirian belajar, motivasi, dan literasi digital 

dinyatakan dapat digunakan untuk pengambilan data pada sampel penelitian. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest kemandirian 

belajar, motivasi, dan literasi digital terlebih dahulu diuji menggunakan uji 
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normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene. Ringkasan hasil uji 

prasyarat serta hasil uji T (paired t-test) untuk ketiga variabel disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Prasyarat dan Uji T (Paired T-Test) 

Variabel Pretest (M) Posttest 
(M) 

Normalitas 
p (Pre/Post) 

Homogenitas 
(p) 

t Sig. (p) 

Kemandirian 
Belajar 

47,80 48,10 0,4376 / 
0,2335 

0,9236 -2,4623 0,0157 

Motivasi 
Belajar 

36,30 37,14 0,4111 / 
0,0894 

0,5793 -3,0211 0,0033 

Literasi 
Digital 

31,38 32,42 0,1168 / 
0,2131 

0,0613 -2,2120 0,0295 

 

Seluruh nilai signifikansi (p) hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada 

Tabel 2 berada di atas 0,05, sehingga data ketiga variabel dinyatakan 

berdistribusi normal dan varian antarkelompok dinyatakan homogen, 

memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke uji T (paired sample t-test). 

Hasil uji T pada variabel kemandirian belajar menunjukkan nilai t=2,4623 dan 

p=0,0157 (p<0,05), yang berarti Ha diterima atau terdapat pengaruh positif 

dan signifikan penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites 

terhadap kemandirian belajar siswa TKR SMKN 7 Surabaya. Rata-rata skor 

kemandirian belajar meningkat dari 47,80 (pretest) menjadi 48,10 (posttest), 

dengan peningkatan yang tampak pada indikator manajemen diri, perubahan 

diri, dan penilaian diri. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap kemandirian 

belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran Google Sites berbasis 

problem-based learning [28]. 

Hasil uji T pada variabel motivasi belajar menunjukkan nilai t=3,0211 dan 

p=0,0033 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites terhadap motivasi 

belajar siswa TKR SMKN 7 Surabaya. Rata-rata skor motivasi belajar 

meningkat dari 36,30 (pretest) menjadi 37,14 (posttest), dengan peningkatan 

yang tampak pada ketiga indikator, yaitu hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, dorongan dan kebutuhan untuk belajar, serta kegiatan belajar yang 

menarik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya 

integrasi teknologi Google Sites dalam meningkatkan motivasi belajar [29], 

serta penelitian yang menyatakan bahwa penerapan Google Sites mampu 

meningkatkan persentase motivasi belajar dari 69% menjadi 75% [30]. 

Hasil uji T pada variabel literasi digital menunjukkan nilai t=2,2120 dan 

p=0,0295 (p<0,05), yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites terhadap literasi digital 

siswa TKR SMKN 7 Surabaya. Rata-rata skor literasi digital meningkat dari 
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31,38 (pretest) menjadi 32,42 (posttest), dengan peningkatan pada seluruh 

indikator, yaitu pencarian di internet, penentuan arah, evaluasi konten, dan 

penyusunan pengetahuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa penggunaan media berbasis Google Sites secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi digital siswa, dengan 

skor N-Gain rata-rata sebesar 0,56 [31]. 

Secara keseluruhan, ketiga hasil uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites berpengaruh positif 

terhadap kemandirian belajar, motivasi, dan literasi digital siswa TKR di 

SMKN 7 Surabaya. Dengan demikian, media ini dapat menjadi alternatif 

media pembelajaran yang efektif untuk materi sistem bahan bakar elektronik 

(EFI) maupun mata pelajaran kompetensi kejuruan lainnya. 

4. Conclusion  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa TKR SMKN 7 Surabaya 

(t=2,4623; p=0,0157). Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penerapan 

media pembelajaran interaktif Google Sites terhadap motivasi belajar siswa 

TKR SMKN 7 Surabaya (t=3,0211; p=0,0033). Terdapat pula pengaruh positif 

dan signifikan dari penerapan media pembelajaran interaktif Google Sites 

terhadap literasi digital siswa TKR SMKN 7 Surabaya (t=2,2120; p=0,0295). 

Media pembelajaran interaktif Google Sites yang dikembangkan dalam 

penelitian ini juga dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan hasil 

validasi ahli materi dan media (rerata 3,86; 96,88%). Dengan demikian, media 

pembelajaran interaktif Google Sites dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar alternatif pada mata pelajaran kompetensi kejuruan di 

konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan Ringan untuk meningkatkan 

kemandirian belajar, motivasi, dan literasi digital siswa SMK. 
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